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ABSTRAK

Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu penyakit kronis yang memerlukan strategi
dan penanganan untuk mengurangi berbagai resiko terkait peningkatan kadar glikemik.
Diabetes melitus seringkali undiagnosed selama bertahun-tahun karena kadar gula
glikemik menimgkat secara bertahap dan gejala yang dirasakan pasien masih ringan.Untuk
mengetahui kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus dalam mengendalikan
kadar gula darah Tipe Il di Komunitas.Dalam menilai kualitas literatur, peneliti
menggunakan metode cross sectional, quantitative. Database yang digunakan untuk
mencari artikel adalah Google Scholar dan Pubmed yang dipublikasikan dalam rentang
waktu tanggal Juni 2016 sampai dengan 10 Maret 2021. Dalam penelitian kami Tingkat
Kepatuhan Minum Obat Diabetes Melitus dalam mengendalikan kadar gula darah tipe I
di Komunitas.Secara umum tingkat kepatuhan pada pasien digambarkan dengan
presentase jumlah obat dan waktu minum obat dalam jangka waktu tertentu. Rendahnya
kepatuhan disebabkan karena lupa, tidak mematuhi pengobatan sesuai petunjuk dokter,
kesalahan pembacaan etiket, serta banyak obat sehingga pasien sulit mengikuti. Jumlah
obat berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan, yaitu jika jumlah item obat meningkat maka
nilai skor pada kepatuhan pasien DM tipe 2 akan menurun.Peningkatan jumlah pil yang
ditelan dalam sehari dapat menurunkan tingkat kepatuhan, sehingga perlu adanya
modifikasi terapi seperti mempertimbangkan resep kombinasi dosis tetap jika itu
memungkinkan.Dampak dari ketidakpatuhan dapat meningkatkan risiko terjadinya
komplikasi yang lebih serius pada pasien. Pasien dengan kepatuhan yang baik dalam
mengkonsumsi obat cenderung memiliki kadar gula darah yang stabil.

Kata Kunci : level medication adherence,In patients with type Il diabetes melitus
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ABSTRACT

Diabetes Mellitus (DM) is a chronic disease that necessitatesstrategies and treatments to mitigate
the various risks associated with elevated glycemic levels. Diabetes mellitus is frequently
misdiagnosed for years because the glycemic sugar level gradually rises while the patient's symptoms
remain mild. This study aims to determine diabetes mellitus patients’ medication compliance in
controlling type 11 blood sugar levels in the community.The researcher used a cross-sectional,
quantitative method to assess the quality of the literature. Google Scholar and PubMed databases
were used to search for articles published between June 2016 and 10 March 2021. Diabetes mellitus
patients’ medication compliance in coptrolling type Il blood sugar levels in the community was
investigated in this study. In general| the level of compliance in patients is described by the
percentage of drugs taken and the number of times they take the drug within a certain period: of:. =
time. Low compliance is caused by forgetting, failing to follow the‘doctor's instructions, misreading .~
etiquette, and many drugs that make it|difficult for patients to follow. The number of drugs has an '
effect on the level of compliance; that is, as the number of drug items increases, thecompliance-~
score with type 2 DM patients decreasgs. An increase in the number-of pills swallowed per day can
reduce compliance, necessitating therapeutic changes such as considering a fixed dose combination
__prescription_if possible. Noncompliance can raise the risk of more serious complications in patients.. ..
Patients who take their medications consistently have stable blood sugar levels.

Keywords : Medication Compliance Level, Type Il Diabetes Mellitus Patients
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PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu penyakit kronis yang memerlukan strategi dan
penanganan untuk mengurangi berbagai resiko terkait peningkatan kadar glikemik. Diabetes
melitus seringkali undiagnosed selama bertahun-tahun karena kadar gula glikemik meningkat
secara bertahap dan gejala yang dirasakan pasien masih ringan. Pasien dengan kondisi peningkatan
kadar glikemik memiliki resiko untuk mengalami komplikasi penyakit mikrovaskuler dan
makrovaskuler. Komplikasi jangka pendek yang akan dialami penderita DM adalah kadar glikemik
yang tinggi dalam waktu yang Panjang dapat menyebabkan kerusakan jaringan dan organ tubuh
dan ketoacidosis yang terjadi saat tubuh tidak mampu menggunakan glukosa sebagai energi karena
kekurangan insulin. Komplikasi jangka Panjang DM adalah kerusakan mata, gangguan pada
jantung, dan pembuluh darah, neuropati, dan stroke (Association , 2015; Miftakhurrokhmah, 2023).

DM dapat menimbulkan berbagai komplikasi pada penderitanya apabila tidak di
manajemen dengan baik, berbagai komplikasi DM muncul akibat dari kebiasaan merokok,
obesitas, kurang gerak, tekanan darah tinggi, kolesterol dan kadar glukosa darah yang tinggi
(Almaini dan Heriyanto, 2019). Peningkatan prevalensi penyakit diabetes melitus yang tinggi
memberikan dampak terjadinya pola pengobatan, tujuan pengobatan pada pasien DM untuk
mencegah komplikasi dan meningkatkan keberhasilan terapi oleh karena keberhasilan terapi tidak
hanya meliputi tentang ketepatan dosis, ketepatan pemilihan obat, tetapi juga kepatuhan dalam
pengobatan (Ainni, 2017; Rahmani, D. K., 2014).

Penyakit diabetes yang tidak ditangani dengan baik akan mengakibatkan hiperglikemia
yang dari waktu ke waktu dapat mengakibatkan komplikasi berupa kerusakan berbagai sistem
tubuh terutama sistem saraf dan pembuluh darah. Penyakit DM merupakan salah satu faktor resiko
terjadinya penyakit jantung, stroke, neuropati, retinopati, dan gagal ginjal. Seorang penderita DM
memiliki resiko kematian dua kali lebih cepat dibandingkan dengan bukan penderita DM (Irfan dan
Israfil, 2019). Resiko komplikasi kardiovaskular pada pasien DM tipe 2 akan mudah terjadi pada
pasien yang memiliki kadar gula darah yang tinggi, tekanan darah yang tinggi, kolesterol darah
yang tinggi, merokok, usia >40 tahun (Irfan dan Israfil, 2019).Kementerian Kesehatan RI (2018)
menyatakan bahwa gula darah yang tidak terkontrol mengakibatkan tambahan 2,2 juta kematian,
dengan meningkatkan resiko penyakit kardiovaskular dan lainnya.

Kepatuhan pada pasien DM tipe 2 secara umum didefinisikan sebagai tingkatan perilaku
seseorang yang mendapatkan pengobatan untuk menjalankan diet, minum obat dan melaksanakan
gaya hidup sesuai dengan rekomendasi pemberi pelayanan Kesehatan. Pasien yang tidak paham
mengenai penyakit DM, sering tidak patuh dalam melaksanakan pengobatan DM. Keberhasilan
pengobatan DM sangat bergantung pada kepatuhan pasien minum obat (Restuastuti & Nazriati,
2018). Kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus penting untuk mencapai tujuan
pengobatan dan efektif untuk mencegah komplikasi pada penyakit diabetes melitus terutama bagi
para pasien yang harus mengkonsumsi obat dalam jangka waktu yang lama,bahkan seumur
hidupnya. Kepatuhan minum obat telah memberikan manfaat tetapi kepatuhan mengkonsumsi obat
DM masih rendah.Hal ini sejalan dengan penelitian Alfi’an (2015) yang melakukan penelitian
tentang hubungan kepatuhan minum obat dengan kadar gula darah menyebutkan bahwa dari 110
responden menunjukan pasien diabetes melitus dengan tingkat kepatuhan tinggi sebanyak 20
pasien (18,2%),tingkat kepatuhan sedang 43 pasien (39,1%),dan tingkat kepatuhan rendah 47
pasien(42,7%).

Durasi menderita DM merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan minum
obat .Menurut Bistara (2015),mengatakan bahwa semakin lama seorang menderita DM maka
semakin tinggi ketidakpatuhan di karenakan progam penatalaksanaan yang rumit dan komplek
.Hannan (2013),sebelumnya juga melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi



kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus dengan responden sebanyak 31 orang
dengan durasi 3 tahun yaitu sebanyak 41,9%,menunjukan hasil bahwa lama seseorang menderita
diabetes melitus termasuk bagian dari faktor karakteristik dari penyakit .Lebih lanjut ,hasil uji
stastistik menunjukan bahwa ada pengaruh antara faktor karakteristik dari penyakit dan
pengobatanya terhadap kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus.

Secara umum tingkat kepatuhan pada pasien digambarkan dengan presentase jumlah obat
dan waktu minum obat dalam jangka waktu tertentu. Rendahnya kepatuhan disebabkan karena
lupa, tidak mematuhi pengobatan sesuai petunjuk dokter, kesalahan pembacaan etiket, serta banyak
obat sehingga pasien sulit mengikuti. Jumlah obat berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan, yaitu
jika jumlah item obat meningkat maka nilai skor pada kepatuhan pasien DM tipe 2 akan menurun
(Rosyida, 2015). Peningkatan jumlah pil yang ditelan dalam sehari dapat menurunkan tingkat
epatuhan, sehingga perlu adanya modifikasi terapi seperti mempertimbangkan resep kombinasi
dosis tetap jika itu memungkinkan (Brown & Bussel, 2011).



METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review. strategi pencarian literatur
menggunakan format PICOTS. Kata kunci yang digunakan adalah Tingkat Kepatuhan Minum
obat' atau 'Level medication adherence’, 'Pasien diabetes melitus Type II' atau 'In patients with
type Il diabetes melitus’, 'Pengendalian kadar gula darah diabetes melitus type 11 di komunitas' 'In
controlling blood sugar levels type 1l diabetes melitus in the community'. Penelusuran literatur
menggunakan basis data Google Scholar dan Pubmed. Semua artikel yang dipilih akan diseleksi
berdasarkan kriteria insklusi dalam tinjauan sistematis (yaitu yang memenuhi kriteria inklusi yang
dijelaskan dalam penelitian ini), kemudian artikel perlu menjalani penilaian, dalam melakukan uji
kualitas dan kelayakan literatur, peneliti menggunakan jenis penelitian CrossSectional Kuantitatif.

Literature Selection (PRISMA)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

NO Judul/Penul  Negara/Tem Bahasa Tujuan Jenis Metode Populasi dan jumlah
is/Tahun pat Penelitian Penelitian/  pengumpulan sample Hasil
penelitian study/variab  data
el
1 Kepatuhan  Indonesia Indones Penelitian ini  Jenis Penelitian ini Dengan jumlah 1. Kepatuhan pasien
Minum obat Banyumas ia bertujuan Penelitian menggunakan sample 96 orang.66 DM tipe 2 di
pada pasien untuk ini pendekatan orang pengukuran puskesmas di
Diabetes mengtahui menggunak  observasional Kepatuhan dan 30 lakukan kepada 66
Militus Tipe kepatuhan an analitik dengan responden uji responden di 3
2di minum obat  pendekatan  rancangan cross  validasi puskesmas wangon
beberapa pada pasien observasion  sectional.Metode  Pengumpulan data 1,sumbang 1 dan
Puskesmas Diabetes al analitik pengambilan dilakukan secara purwokerto timur 2
Kabupaten Militus Tipe  dengan sampel yang langsung saat di dapatkan hasil
Banyumas 2 dibeberapa rancangan digunakan dalam  kegiatan prolanis di tidak patuh 13
Puskesmas Cross penelitian ini puskesmas responden(19,3%)
Kabupaten sectional Teknik purposive  mengunakan metode dan patuh 53
Penulis : Banyumas sampling paper and pen/pencil responden (80,3%)
Moch Ilham interviewing (PAPI) 2. Hasil uji validasi
Novalisa dan mengunakan MARS -10 yang
Aji informed consent baik pada pasien
Wibowo., DM Tipe 1l di
etal puskesmas wilayah
kab banyumas hrus
Tahun : digunakan secara
2021 hati-hati karna
skala tersebut tidak
spesifik untuk
mengukur
kepatuhan minum
pasien DM Tipe Il
2. Tingkat Indonesia Indones Penilitian ini  Desain Data dianalisis Dengan jumlah Hasil bahwa dari 41 pasien
Kepatuhan ia bertujuan Penelitian menggunakan Chi  sample 41 orang diabetes melitus terdapat
Pasien untuk dengan Square (X?). pengumpulan data tingkat kepatuhan, patuh
Diabetes mengetahui pendekatan  Metode dilakukan dengan (86,4 % dan tidak patuh
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Berdasarkan hasil penelusuran literatur menggunakan kata kunci yang sesuai, dalam
penelitian ini peneliti memperoleh 942 artikel dari database Google Scholar dan 3 artikel
dari database Pubmed. Hasil pencarian yang sudah didapatkan kemudian dilakukan pengecekan
duplikasi, ditemukan ada 939 artikel sejenis yang dihilangkan dan tersisa 6 artikel. Peneliti
kemudian melakukan screening berdasarkan judul, abstrak, dan full text yang disesuaikan dengan
tema literature review dan sisa 15 artikel. Penilaian berdasarkan kelayakan kriteria inklusi dan
eksklusi diperoleh sebanyak 9 artikel yang dapat digunakan dalam literature review.

Kepatuhan merupakan kecenderungan penderita melakukan intruksi medikasi yang
dianjurkan (Gough,2011). Kepatuhan minum obat sendiri kembali kepada kesesuaian penderita
dengan rekomendasi pemberi pelayanan yang berhubungan dengan waktu, dosis, dan frekuensi
pengobatan untuk jangka waktu pengobatan yang dianjurkan (Petorson, 2012). Perilaku
kepatuhan lebih rendah untuk penyakit kronis, saran untuk gaya hidup umum dan kebiasaan
lama, pengobatan yang kompleks, dan pengobatan dengan efek samping. Kepatuhan pasien
untuk meminum obat memegang peranan sangat penting pada keberhasilan pengobatannya untuk
menjaga kadar glukosa darah dan tekanan darah dalam rentang normal. Perilaku keteraturan
konsumsi obat antidiabetik menjadi salah satu upaya dalam pengendalian glukosa darah ataupun
menghindari komplikasi yang dapat ditimbulkannya. Penderita diabetes diharapkan patuh dalam
mengkonsumsi obat. Jika penderita DM tidak patuh dalam melaksanakan program pengobatan
yang telah ditetapkan oleh dokter atau petugas kesehatan lainnya, maka dapat berakibat
memperburuk kondisi penyakit yang dideritanya.(Tohari, Cahyati, & Zainafree, 2015).

Salah satu indicator kepatuhan dalam kepatuhan diabetes melitus adalah datang atau
tidaknya klien setelah mendapat anjuran control kembali. Seseorang klien akan dikatakkan patuh
jika dalam proses pengobatan klien meminum obat sesuai dengan aturan paket obat dan tepat
waktu dalam pengambilan obat.

Tipe-tipe ketidakpatuhan klien antara lain :

1. Tidak meminum obat sama sekali

2. Tidak meminum obat dalam dosis yang tepat (terlalu kecil/terlalu besar)

3. Meminum obat untuk alasan yang salah

4. Jarak waktu meminum obat yang kurang tepat

5. Meminum obat lain di saat yang bersamaan sehingga menimbulkan interaksi obat.

Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu penyakit kronis yang memerlukan strategi dan
penanganan untuk mengurangi berbagai resiko terkait peningkatan kadar glikemik. Komplikasi
jangka pendek yang akan dialami penderita DM adalah kadar glikemik yang tinggi dalam waktu
yang Panjang dapat menyebabkan kerusakan jaringan dan organ tubuh dan ketoacidosis yang
terjadi saat tubuh tidak mampu menggunakan glukosa sebagai energi karena kekurangan insulin.
Komplikasi jangka Panjang DM adalah kerusakan mata, gangguan pada jantung, dan pembuluh
darah, neuropati, dan stroke (Association , 2015).

Kepatuhan minum obat tinggi perlu didukung oleh peran keluarga dengan selalu mengawasi
dan mengingatkan pasien untuk minum obat secara tepat waktu dan sesuai dosis. Menurut
Risnasari (2014) dalam Mokolomban C (2018), responden tidak patuh minum obat karena pasien
diabetes mellitus tipe Il merasa kadar gula yang ada pada dirinya telah normal, pada penelitian
normal atau stabilnya kadar gula pasien DM dipengaruhi oleh obat yang mereka minum, anggapan
ini salah yang dapat menyebabkan pasien tidak patuh. Pasien tidak patuh karena alasan yang
disengaja yaitu, merasa repot dengan pengobatan.

Menurut Black dan Hawks (2010), insulin bekerja menurunkan kadar glukosa darah dengan
membantu transpor glukosa dari darah ke dalam sel, sehingga berpengaruh pada metabolisme di
dalam tubuh. Kekurangan insulin dapat menyebabkan glukosa darah tidak dapat masuk atau
terhambat masuk ke dalam sel, sehingga glukosa darah akan menjadi meningkat, dan sebaliknya



sel-sel tubuh dapat kekurangan bahan sumber energi sehingga tidak dapat memproduksi energi
sebagaimana seharusnya. Seseorang yang mengalami gula darah tidak normal didasarkan oleh
perubahan hormon pankreas sebagai pengatur zat terpenting dalam metabolisme tubuh
menyebabkan peningkatan hormon stres, efinefrin dan kortisol yang meningkatkan kadar glukosa
dan asam lemak dalam darah. Kadar glukosa yang tinggi merangsang pembentukan glikogen dari
glukosa, sintesis asam lemak dan kolestrol dari glukosa.

Menurut Edgren (2004) dalam Idris A.M (2014) tidak terkendalinya kadar gula darah pada
penderita diabetes mellitus tipe Il yang asupan karbohidratnya melampaui keperluan tubuh
menyebabkan tingginya pembuatan gula yang berasal dari karbohidrat lalu rendahnya reseptor
insulin, bahwa pada penderita diabetes mellitus tipe Il besaran insulin dapat standar mapun
berlebih, namun besaran reseptor insulin yang ditemukan dalam permukaan sel yang kurang.
Menurut Dewi (2014) faktor- faktor yang mempengaruhi pengendalian kadar gula darah yaitu
aktifitas fisik, diit, pengetahuan dan kepatuhan minum obat. Apabila pada pasien Diabetes Mellitus
tidak melakukan penanganan dengan baik bahwa akan timbul penurunan dan kenaikan kadar gula
darah yang tidak normal. Berdasarkan penelitian diatas peneliti berasumsi bahwa tidak
terkendalinya kadar gula darah dapat disebabkan dalam beberapa hal seperti, aktivitas fisik yang
tidak teratur, pola makan yang tidak teratur banyak mengkonsumsi makanan makan yang instan,
tidak patuh dalam menjalani pengobatan dan tidak dapat mengontrol stress.

SIMPULAN

Bahwa tidak terkendalinya kadar gula darah dapat disebabkan dalam beberapa hal seperti, aktivitas
fisik yang tidak teratur, pola makan yang tidak teratur banyak mengkonsumsi makanan makan
yang instan, tidak patuh dalam menjalani pengobatan dan tidak dapat mengontrol stress. Tingkat
kepatuhan pasien diabetes mellitus merupakan ketaatan terhadap makanan dan minuman yang
dikonsumsi pasien DM setiap hari untuk menjaga kesehatan dan mempercepat proses
penyembuhan. Diharapkan pasien DM untuk selalu mematuhi diet,aktivitas fisik dan pengobatan.
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